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ABSTRAK

Penelitian tentang Diversitas Kupu-Kupu (Rhopalocera) telah dilukukan di Ngara Sianok
Bukittinggi. Pengkoleksian kupu-kupu dilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2010, dengan
metoda deskriptif vaitu surver dan koleksi langsung di dacrah pengamatan, menggunakan jala
serangga. umpan dan Cylindrical Gauze. Koleksi dilakukan pagi dan sore hari pada habitat
pinggir jalan, pinggir sungai dan hutan, Idenufikast kupu-kupu dilakukan di Laboratorium
Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Penpetahuan Alam.
Universitas Andalas, Padang. Dari hasil penelitian didapatkan 151 individu vang terdin dan
36 spesies, 37 sub spesies, 21 genera dan cnam famili. Pada pemakaian jala seranpga
tertangkap enam famili yang terdiri dari 28 spesies, 29 subspesies, 18 genera dan 119 individu.
Dengan perangkap Cylindrical Gauze tertangkap dua famili yang terdiri dari tujuh spesies,
tujuh subspesies, empat genera dan 30 individu, sedangkan umpan didapatkan dua famili yang
terdirt dart dua spesies, dua subspesies, dua genus dan dua individu Jumlah spesies paling
banvak ditemukan pada famih Satyndae, dan jumlah spesies paling sedikit ditemukan famih
Danardae. Satu jenis belum pernah ditemukan pada peneliian sebelumnya vaitu dan famil
satyridae. Indeks diversitas kupu-kupu di Ngarai Sinok Bukittinggi secara umum adalah 2,79,
indeks diversitas dengan menggunakan jalan serangga paling tinggi vaitu di dacrah pinggiran
jalan (2,52), dan yang paling rendah adalah di daerah pinggir sungan (2,01),




L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kupu-kupu merupakan bagian kecil dari 170.000 jenis Lepidoptera vang ada di
dunia. Bagian terbesar adalah ngengat atau dikenal juga sebagai kupu-kupu malam.
Kupu-kupu siang (butterflies) memiliki jumlah yang lebih sedikit dari ngengat tetapi
kupu-kupu dikenal umum karena sifatnya aktif pada siang hari dan memiliki warna
vang cerah dan menarik (Pegge dan Amir, 2006).

Kupu-kupu tersebar hampir disetiap daerah di permukaan bumi, sebagian
besar kupu-kupu dapat ditemukan di daerah tropik terutama hutan tropik, termasuk
hutan hujan tropik di Indonesia (Smart, 1991), Kupu-kupu juga tersebar dari dataran
rendah sampai dataran tinggi dengan ketinggian 1500-1800 m dari permukaan laut
{Kunte, 2006}, serta masih bisa ditemukan sampai ketinggian 2000 m (Salmah,
Abbas. dan Dahelmi, 2002} Selain itu kupu-kupu juga tedapar di dalam hutan
maupun pinggir hutan, bahkan disekitar tempat kediaman manusia terutama pada
keadaan cuaca cerah (Corbet dan Pendlebury, 1956),

D1 Indonesia terdapat 2.500 jenis kupu-kupu, kebanvakan jenis-jenis tersebut
mempunyai vanasi dan pola penyebaran vang berbeda, Beberapa spesies di
antaranya telah punah. Beberapa lagi dilindungi sebagai sarwa langka, termasuk jenis
kupu-kupu paling besar dan langka di dunia. Walaupun diperkirakan tidak kurang
dart 1000 spesies kupu-kupu di Pulau Sumatera. tetapi belum ada data yang lengkap
mengenal keanekaragaman kupu-kupu di Sumatera (Soekardi, 2007).

Penelitian tentang kupu-kupu di beberapa Cagar Alam dan Taman Nasional

Sumatra Barat telah banyak dilakukan antara lain di Cagar Alam Lembah Harau aleh

Herwina (1995) didapatkan 64 jenis, Evayanti. (1997) di Batang Palapuh didapatkan




e i)

110 jenis dan penelitian yang dilakukan oleh Salmal. Abbas. Dahelmi (2002)
tentang kupu-kupu Papilionidae di Taman Nasional Keriner Sebelat didapatkan 28
jenis. Selain di cagar alam dan taman nasional, penelitian kupu-kupu dilakukan juga
di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biclogi (HPPB) Universitas Andalas oleh Sofyan
(1998) vang mendapatkan 149 jenis kupu-kupu,

Ngarar Sianok adalah sebuah lembal curam vang terletak di pigar kota
Bukittinggi, Sumatera Barat. Lembah ini memisahkan Bukittinggi dengan kaki
Gunung Singgalang. Lembah ini memanjang dan berkelok dan selatan ngarai Koto
Gadang sampai di Ngarai Sianok Enam Suku, dan berakhir sampai Palupuh. Jurang
ini dalamnya sekitar 100 m membentang sepanjang 15 km dengan lsebar sekitar 200
m, Patahan mi membentuk dinding vang curam, bahkan tegak lurus dan membentuk
lembah vang hijau, hasil dar gerakan turun kulit bumi (sinklinal) - yang dialin
Sungai Sianok (Dinparsenibud. 2008).

Melalw pengamatan pendahuluan vang telah dilakukan, Ngarai Sianck
mempunyial  keanekarapaman tanaman berbunga serta terdapat banyak semak
belukar, oleh sebab itu banyak kupu-kupu vang mengambil nektar dari tanaman
berbunga tersebut. Informasi mengenai keanekaragaman kupu-kupu di Ngarai Sianok
belum tersedia. sehingga perlu dilakukan penelittan mengenai jems dan diversilas

kupu-kupu vang ada di kawasan ini.

1.2 Perumusan Masalah

Apa saja jems-jemis kupu-kupu vang terdapat di Ngarai Sianok Bukittinggi, dan

hagaimana diversitasnva ?
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian tentang Diversitas Kupu-Kupu (Rhopalocera) di Ngarai Sianok
Bukittinggi, didapatkan 151 individu yang terdin dari ;

1. Enam family vaitu famili Satyridae (lima genus, 11 spesies, dan ||
subspesies), Nymphalidae (enam genus, delapan spesies, dan seminlan
subspesies), Pieridae (tiga genus, delapan spesies, dan delapan subspesies).
Papilionidae (dua genus, empal spesies, dan empat subspesies), famli
Lvcaenidae (tiga genus, tiga spesies, dan tiga subspesies), dan Famili

Danaidae (dua genus, dua spesies, dan dua subspesies).

2. Indeks Diversitas kupu-kupu vang paling tinggi vartu di daerah pinggiran
jalan (2,52), dan vang paling rendah adalah di daerah pinggir sungai (2,01).
5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnyva disarankan meneliti pengaruh ketinggian tlerhadap

penyebaran kupu-kupu di Ngarai Sianok Bukittinggi.
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